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PENDAHULUAN 

 

Iklim Indonesia yang hangat dan lembab merupakan ciri khas dari negara tropis 

yang sangat memungkinkan untuk pertumbuhan berbagai mikroorganisme. Suhu 

dan kelembaban merupakan faktor penting pertumbuhan mikroorganisme seperti 

jamur atau fungi. Kondisi yang seperti ini memudahkan untuk berkeringat lebih 

banyak dan menjadi rentan terhadap infeksi jamur. Banyaknya infeksi jamur juga 

didukung oleh masih banyaknya masyarakat Indonesia yang berada di bawah 

garis kemiskinan sehingga masalah kebersihan lingkungan, sanitasi dan pola 

hidup sehat kurang menjadi perhatian dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Indonesia.  

Penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional di berbagai negara kini 

semakin berkembang. Indonesia memiliki potensi besar untuk industri obat 

tradisional ini. Dalam usaha yang berkesinambungan untuk memperbaiki obat-

obatan modern, para peneliti mengubah perhatian ke obat tradisional sebagai 

petunjuk baru untuk mengembangkan obat yang lebih baik untuk melawan 

infeksi. Penelitian dilakukan untuk menemukan antijamur baru yang lebih efektif 

melawan penyakit klinis yang disebabkan oleh jamur. 

Selain obat-obat sintesis yang telah umum digunakan untuk mengobati 

penyakit akibat infeksi jamur, terdapat juga berbagai tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional (Wijayakusuma, 1992:9). 
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Pada penggunaan empiris sambiloto dapat digunakan dengan cara 

diminum atau dengan penggunaan luar. Sambiloto secara empiris digunakan 

sebagai untuk mengatasi anti bakteri, anti radang, mengontrol reaksi imunitas 

(imunomodulator), penghilang nyeri (analgesik) (Dalimartha, 2000:121).  

Infusa daun sambiloto mempunyai daya anti jamur terhadap Microsporum 

canis, Trichophyton mentagrophytes, Trychophyton rubrum, Candida albicans, 

dan Epidermophyton floccosum. Berdasarkan penelitian infusa sambiloto dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans (penyebab keputihan dan gatal 

disekitar vagina), Tricophyton rubrum (infeksi pada kulit dan kuku), 

Mycrosporum gypseum (dermatofitosis), dan Epidermo floccosum (Dalimartha, 

2000:123).   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak etanol sambiloto dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Malessezia sp., dan Candida albicans ? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol sambiloto yang dapat 

menghambat pertumbuhan Malessezia sp., dan Candida albicans ? 

3. Berapa nilai uji banding ekstrak etanol sambiloto dengan pembanding  

ketokonazol ? 

4. Apa yang kandungan senyawa yang terkandung pada simplisia dan ektrak 

etanol daun sambiloto pada penapisan fitokimia? 

5. Berapa persentasi kadar air dan kadar abu pada simplisia daun sambiloto?  
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Tujuan penelitian :  

1. Mengetahui aktivitas antijamur dari sambiloto dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Malessezia sp., dan Candida albicans. 

2. Mendapatkan nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol sambiloto. 

3. Mendapatkan nilai uji banding ekstrak etanol sambiloto dengan pembanding 

ketokonazol. 

4. Mengetahui kandungan senyawa yang terkandung pada simplisia dan ekstrak 

daun sambiloto pada penapisan fitokimia. 

5. Mengetahui persentasi kadar air dan kadar abu pada simplisia daun sambiloto. 

 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat:  

1. Menjadi bukti ilmiah tentang efek dari sambiloto dalam menghambat 

pertumbuhan jamur penyebab mikosis. 

2. Masyarakat dapat lebih mengupayakan peningkatan pemanfaatan dan 

pengolahan tumbuhan sambiloto. 

3. Memberikan pengetahuan baru pada masyarakat tentang bukti ilmiah dari obat 

tradisional yang saat ini masih berdasarkan data empiris. 
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